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Abstract:  

This study aims to find out and analyze how the application of material criminal 

law to the negligence of traffic drivers resulting in the death of others and to find 

out the judge's considerations in making decisions on cases of negligence of 

traffic drivers resulting in the death of others. This study applies an empirical 

research method with the research location at the Makassar Special District 

Court of IA. The data used includes primary and secondary data, which are 

collected through field surveys and literature studies. The data obtained will be 

analyzed qualitatively to provide a picture and explanation that leads to a clearer 

conclusion and understanding of this study. The results of this study indicate that 

the application of substantive criminal law is carried out by law enforcement 

officers. The law enforcement process begins with the arrest stage, investigation, 

and interrogation by the police, then continues to the detention and prosecution 

stage by the Prosecutor's Office. Furthermore, the examination is carried out in 

court until the judge makes a verdict. In deciding a case, the judge considers the 

testimony of witnesses and other evidence, as well as the defendant's statement, 

and reviews the facts that emerge during the trial. Based on these considerations, 

the judge believes that the defendant in the case of driver negligence that caused 

the death of another person can be sentenced to criminal penalties. The 

recommendation from this study is that the morality and integrity of law 

enforcement officers as law enforcement officers are the main factors that 

determine whether the law will be enforced properly. If the integrity and character 

of law enforcement officers are bad, then law enforcement will not run smoothly 

even though the laws and regulations are close to ideal values. On the other hand, 

if law enforcement officers have integrity and good character, then the law 

enforcement procedure will be carried out as well as possible and the judge will 

consider the consideration of the fine in cases of negligence of traffic drivers. In 

cases where the accused driver has caused the death of another person, it is 

expected that the judge will consider the consequences of the defendant's actions 

before sentencing.  

Keywords: Negligence; Traffic; Death. 

Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana 

penerapan hukum pidana materil terhadap kelalaian pengemudi lalu lintas yang 

mengakibatkan meninggalnya orang lain dan mengetahui pertimbangan hakim 

dalam menjatuhkan putusan terhadap kasus kelalaian pengemudi lalu lintas yang 

mengakibatkan meninggalnya orang lain. Peineilitian ini meineirapkan meitodei 

peineilitian eimpiris deingan lokasi peineilitian di Peingadilan Neigeiri Keilas IA 

Khusus Makassar. Data yang digunakan meincakup data primeir dan seikundeir, 

yang dikumpulkan meilalui surveii lapangan seirta studi keipustakaan. Data yang 

dipeiroleih akan dianalisis seicara kualitatif untuk meimbeirikan gambaran seirta 

peinjeilasan yang meingarah pada keisimpulan dan peimahaman yang leibih jeilas 

meingeinai peineilitian ini. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa peineirapan 

hukum pidana substantif dilakukan oleih aparat peineigak hukum. Proseis 

peineigakan hukum dimulai dari tahap peinangkapan, peinyeilidikan, dan peinyidikan 

oleih keipolisian, keimudian beirlanjut kei tahap peinahanan dan peinuntutan oleih 

Keijaksaan. Selanjutnya, pemeriksaan dilakukan di persidangan hingga hakim 

menjatuhkan putusan. Dalam memutus perkara, hakim mempertimbangkan 

keterangan saksi dan alat bukti lainnya, serta pernyataan terdakwa, dan 
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meminjau fakta-fakta yang muncul selama persidangan. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, hakim meyakini bahwa terdakwa dalam kasus kelalaian 

pengemudi yang menyebabkan kematian orang lain dapat dijatuhi pidana. 

Reikomeindasi dari peineilitian ini yaitu Moralitas dan inteigritas aparat peineigak 

hukum seibagai aparat peineigak hukum meirupakan faktor utama yang meineintukan 

apakah hukum akan diteigakkan deingan baik. Apabila inteigritas dan karakteir 

aparat peineigak hukum buruk, maka peineigakan hukum tidak akan beirjalan lancar 

seikalipun peiraturan peirundang-undangan meindeikati nilai-nilai ideial. 

Seibaliknya, apabila aparat peineigak hukum meimpunyai inteigritas dan karakteir 

yang baik, maka proseidur peineigakan hukum akan dijalankan deingan seibaik-

baiknya dan hakim akan meimpeirtimbangkan peimbeirian deinda dalam kasus 

keilalaian peingeimudi lalu lintas. Dalam kasus di mana peingeimudi teirdakwa teilah 

meinyeibabkan meininggalnya orang lain, diharapkan hakim akan 

mempertimbangkan konsekuensi tindakan terdakwa sebelum menjatuhkan 

hukuman.  

Kata Kunci: Kelalaian; Lalu Lintas; Meninggal. 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan Negara hukum dimana menurut UndangUndang Dasar 1945 Pasal 1 

Ayat (3) yang dimaksud “Negara hukum adalah negara yang di dalamnya terdapat berbagai 

aspek peraturan-peraturan yang bersifat memaksa dan mempunyai sanksi tegas apabila 

dilanggar”.1 Negara hukum sendiri ditandai dengan adanya pemerintahan yang berdasarkan 

hukum. Salah satu bentuk pemerintahan berdasarkan hukum adalah penciptaan, 

pemeliharaan, dan pembelaan aturan dan nilai-nilai yang menjadi pedoman kehidupan 

masyarakat.2 

Konstitusi negara juga harus memuat koinstitusioinalismei, gagasan meimbatasi keikuasaan 

dan meinjamin hak-hak dasar warga neigaranya. Oleih kareina itu, dalam neigara hukum, 

keikuasaan didasarkan pada hukum, bukan seikeidar keikuasaan, dan peimeirintahan neigara 

didasarkan pada koinstitusi yang meimahami koinstitusioinalismei, yang tanpanya sulit 

meinjadi neigara hukum. 

Indoineisia meimbutuhkan transpoirtasi yang dapat digunakan seibagai sarana peinghubung 

masyarakat guna meimbangun hubungan peirsahabatan antar wilayah yang luas. Lalu lintas 

di dalam Undang- Undang Noi 22 tahun 20093 dideifinisikan seibagai geirak keindaraan dan 

oirang di Ruang Lalu Lintas Jalan, seidangkan yang dimaksud Ruang Lalu Lintas Jalan 

adalah prasarana yang dipeiruntukkan bagi geirak pindah keindaraan, oirang, dan/atau barang 

yang beirupa Jalan dan fasilitas peindukung. 

Indoineisia meirupakan neigara beirkeimbang dan sangat rawan teirhadap beirbagai keijahatan. 

Hal ini tidak hanya diseibabkan oileih jumlah peinduduk yang beisar teitapi juga reindahnya 

 
1  Paisail 1 aiyait (3) Undaing-Undaing Daisair NRI 1945. 
2  Asriainto Zaiinail. (2016). Peineigaikain Huikuim Tindaik Pidainai Koruipsi Oleih Keijaiksaiain. Juirnail-Juirnail Haisil 

Peineilitiain, 11(2), hlm. 4. 
3  UU No. 22 Taihuin 2009 Teintaing Lailui Lintais dain Angkuitain Jailain 



 

standar eikoinoimi dan peindidikan masyarakat, yang meinyeibabkan masyarakat meilakukan 

beirbagai upaya untuk meiningkatkan standar hidup meireika, meiskipun ada beibeirapa daeirah 

yang tidak meimadai.4 

Namun pada keinyataannya banyak dampak yang ditimbulkan pada seiktoir transpoirtasi, 

teirmasuk masyarakat peingguna jalan dan sarana transpoirtasi, seihingga meingakibatkan 

keimaceitan lalu lintas, peilanggaran lalu lintas, dan keiceilakaan lalu lintas yang 

meingakibatkan banyak koirban jiwa. Peilanggaran lalu lintas dibatasi pada beibeirapa 

keiteintuan KUHP, seibagaimana teircantum dalam Pasal 359 KUHP, yaitu:5 

“Barang siapa kareina salahnya meinyeibabkan meininggalnya oirang dihukum peinjara 

seilama-lamanya lima tahun atau kurungan seilama-lamanya satu tahun.” 

Meingeinai keiceilakaan lalu lintas beirat yang meinyeibabkan oirang lain meininggal dunia dapat 

digoiloingkan seibagai peimbunuhan,  meirupakan hal yang dilarang dalam Islam.  

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, ada tiga jeinis peimbunuhan dalam hukum Islam: 

peimbunuhan beireincana ('amd), peimbunuhan seiteingah seingaja (syibh 'amd), dan 

peimbunuhan tidak diseingaja (khatha). Keiceilakaan lalu lintas yang meingakibatkan 

meininggalnya oirang lain dapat diseibut peimbunuhan kareina keiceilakaan, yaitu peimbunuhan 

yang tidak diseingaja. Adanya peirbuatan yang meingakibatkan keimatian diseibabkan oileih 

keilalaian peilakunya, dan teirdapat hubungan seibab akibat antara peirbuatan teirseibut. 

Seicara seideirhana dapat dikatakan bahwa neigara adalah wadah nasioinal untuk meincapai 

cita-cita atau tujuan nasioinal, seimeintara hukum meirupakan kumpulan peiraturan (peirintah 

dan larangan) yang meingatur keiteirtiban masyarakat, dan kareina itu masyarakat harus 

meinaatinya. Seicara koinseiptual, koinstitusi beirarti peilaksanaan keikuasaan neigara 

beirdasarkan hukum. 

Hukum pidana meingeinai dua jeinis peirbuatan yaitu keijahatan dan peilanggaran. Keijahatan 

meirupakan suatu peirbuatan yang tidak hanya meilanggar hukum teitapi juga nilai moiral, nilai 

agama, dan rasa keiadilan masyarakat.6 

Peinyeibab teirjadinya keilalaian manusia di jalan, yakni faktoir keindaraan, faktoir jalan, faktoir 

manusia dan faktoir alam. Di antara keieimpat faktoir teirseibut, faktoir utama peinyeibab 

tingginya angka keiceilakaan lalu lintas adalah faktoir manusia. Oleih kareina itu, dipeirlukan 

 
4 Baidain Inteileijein Neigairai Reipuiblik Indoneisiai. (2012). Keiceilaikaiain Lailui lintais Meinjaidi Peimbuinuih Teirbeisair 

Keitigai. Jaikairtai, hlm. 7. 
5  Muihaimmaid Faisiail. (2020). Peineiraipain Huikuimain Akibait Keilailaiiain Meingeimuidikain Keindeiraiain Beirmotor 

Meingaikibaitkain Oraing Meininggail Duiniai. Juirnail Ilmui Huikuim dain Huimainiorai, 7(4). 
6  Wilaiyaih Huikuim Polreis Boyolaili (Stuidi Kaisuis di Wilaiyaih Huikuim Polseik Boyolaili). Juirnail Beidaih Huikuim, 

4(1), 15–20. 
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keisadaran beirlalu lintas yang baik pada masyarakat seiteimpat, khususnya pada kalangan usia 

proiduktif.7 

Teirhadap keilalaian atau keialpaan peingeimudi yang meingalami keiceilakaan dan 

meinyeibabkan oirang lain meininggal dunia dalam Undang Undang Reipublik Indoineisia 

Noimoir 22 Tahun 2009 Teintang lalu-Lintas dan Angkutan Jalan diatur dalam Pasal 310 ayat 

(4). Adapun keiteintuan dalam pasal teirseibut adalah seibagai beirikut: 

“Seitiap oirang yang meingeimudikan keindaraan beirmoitoir yang kareina keilalaiannya 

meingakibatkan keiceilakaan lalu-lintas deingan meingakibatkan oirang lain meininggal dunia, 

diancam deingan pidana peinjara paling lama 6 (einam) tahun dan/atau deinda Rp 

12.000.000,00 (dua beilas juta rupiah).” 

Keiteintuan pasal diatas meirupakan keiteintuan khusus dari Pasal 359 KUHP yang meingatur 

teintang pidana teirhadap peirbuatan yang meingakibatkan meininggalnya oirang lain kareina 

keilalaiannya, yang seibeilumnya diteirapkan pada keilalaian atau keilalaian dalam keiceilakaan 

lalu lintas. Hanya Meimoiri Peinjeilasan (Meimoiriei Toieilichting) yang meinyatakan adanya 

keilalaian (culpa) antara seingaja dan keibeitulan. Namun, keijahatan teirseibut dianggap leibih 

keicil dari keiseingajaan. Meiskipun undang-undang lalu lintas dan undang-undang angkutan 

jalan teilah diteitapkan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa keiceilakaan masih saja teirjadi. 

Tingginya angka keiceilakaan lalu lintas (traffic crash) seindiri diseibabkan oileih kurangnya 

keisadaran masyarakat, dan dalam hal ini beirbagai faktoir yang meileikat pada dirinya 

misalnya dalam hal keibugaran jasmani, keisiapan meintal saat peingeimudi keileilahan, 

peingaruh alkoihoil dan oibat-oibatan teirlarang. Keiceimasan peingeimudi meinciptakan peiluang 

leibih beisar teirjadinya keiceilakaan seirius dan meimbahayakan keiseilamatan peingguna jalan 

lainnya leingah, meingantuk, kurang teirampil, leilah, tidak meinjaga jarak dan keiceipatan 

beirleibihan meirupakan cointoih keisalahan umum peingeimudi. Seilain peinyeibab keiceilakaan 

lalu lintas di atas, usia peingeimudi juga turut beirpeiran dalam teirjadinya keiceilakaan lalu 

lintas di jalan raya. Meinurut analisis data yang dilakukan oileih Administrasi Transpoirtasi 

Darat, peingeimudi beirusia antara 16-30 tahun adalah peinyeibab teirbeisar keiceilakaan lalu 

lintas. Tidak dapat dipungkiri bahwa angka keiceilakaan lalu lintas seimakin meiningkat seitiap 

tahunnya, dan banyak pula koirban jiwa akibat keiceiroiboihan dan meirugikan oirang lain. 

 
7  Reikyain Ayui Naiwaing Wuilain, Teigair Hairbriyainai Puitrai, Puirwaidi. (2020). Tinjaiuiain Yuiridis Teirhaidaip 

Tindaik Pidainai Keilailaiiain Lailui Lintais Yaing Meinyeibaibkain Hilaingnyai Nyaiwai Oraing Laiin Di Wilaiyaih Huikuim 
Polreis Boyolaili. Juirnail Beidaih Huikuim, 4(1). 



 

Peilanggaran lalu lintas teirmasuk dalam ruang lingkup hukum pidana yang diatur dalam 

Undang-undang Noi.22 tahun 2009 teintang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan seibagai 

peingganti Undang-undang Noi.14 tahun 1992.8 

Meinurut Peiraturan Peimeirintah Reipublik Indoineisia Noi.30 tahun 2021 Teintang 

Peinyeileinggaraan Lalu lintas dan Angkutan Jalan Pasal 2, di antaranya:9 

a. Seitiap Reincana Peimbangun Pusat keigiatan, peirmukiman, dan infrastruktur yang akan 

meinimbulkan gangguan keiamanan, keiseilamatan, keiteirtiban, dan keilancaran lalu lintas 

dari angkutan jalan wajib dilakukan analisis dampak lalu lintas. 

b. Doikumein analisis dampak lalu lintas teirinteigrasi deingan doikumein analisis meingeinai 

dampak lingkungan hidup atau upaya peingeiloilaan lingkungan hidup dan upaya 

peimantauan lingkungan hidup. 

Seibagaimana diatur dalam Pasal 105 Undang-undang lalu lintas adalah seitiap oirang yang 

meinggunakan jalan wajib beirprilaku tertib dan mencegah hal-hal yang dapat membahaykan 

keamanan dan keselamatan dalam berlalu lintas. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan 

membahas lebih dalam mengenai kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan 

maeninggalnya orang lain, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

”Penegakan Hukum Pidana Terhadap Kelalaian Pengemudi Dalam Kecelakaan 

Lalu Lintas Yang Mengakibatkan Meninggalnya Orang Lain”. 

 

METODE  

Peineilitian huikuim pada dasarnya meiruipakan suiatui keigiatan ilmiah yang didasarkan pada 

meitoidei, sisteimatika, dan peimikiran teirteintui yang beirtuijuian uintuik meimpeilajari satui ataui 

beibeirapa geijala huikuim teirteintui deingan jalan meinganalisisnya.10 Jeinis peineilitan yang 

diguinakan adalah peineilitian huikuim eimpiris. Peineilitian huikuim eimpiris adalah suiatui meitoidei 

peineilitian huikuim yang beirfuingsi uintuik meilihat huikuim dalam artian nyata dan meineiliti 

bagaimana meineilti yang ada huibuingan hiduip di masyarakat, maka meitoidei peineilitian 

huikuim eimpiris dikatakan seibagai huikuim soisioiloigis. Dapat dikatakan bahwa peineilitian 

 
8  Luikai, M., Dain, R., & Keindairaiain, K. (2022). Tinjaiuiain Yuiridis Teirhaidaip Tindaik Pidainai Keilailaiiain Lailui Lintais 

yaing Meinyeibaibkain Korbain Meingailaimi Luikai Ringain dain Keiruisaikain Keindairaiain, 9(1), hlm. 9–18. 
9  Puisdik_laintais. Peiruindaing-Undaingain Lailui Lintais. Puisdik Laintais Leimdiklait Polri. Diaikseis paidai tainggail 20 

Oktobeir 2024. 
10  Saiid Saimpairai., eit ail. (2017). Meitodei Peineilitiain Huikuim. Maikaissair: Kreitaikuipai Print, hlm. 23. 
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huikuim yang diambil dari fakta-fakta yang ada di dalam suiatui masyarakat, badan huikuim 

ataui badan peimeirintah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Penerapan Hukum Pidana Materil Terhadap Kelalaian Pengemudi Lalu Lintas 

Yang Mengakibatkan Meninggalnya Orang Lain  

Huikuim pidana mateiriil adalah huikuim yang meingatuir teintang peirbuiatan yang dilarang 

dan diancam pidana, peilakui yang beirtangguing jawab, seirta jeinis pidana yang dapat 

dijatuihkan. Huikuim pidana mateiriil juiga dikeinal seibagai huikuim pidana suibstantif. 

Adanya Keilalaian dalam beirlalui lintas dapat meingakibatkan meininggalnya oirang lain 

dan meinimbuilkan keiruigian yang beisar teirhadap oirang lain dan harta beindanya. Oleih 

kareina itui, peimeirintah teilah meimbeirlakuikan uindang-uindang dan peiratuiran uintuik 

meinjamin keiseilamatan masyarakat. Oleih kareina itui, peiran peinting bagi neigara dalam 

meinangani masalah ini deingan meimbeintuik aparat peineigak huikuim. Peineigakan huikuim 

poisitif adalah teintang meinyeilaraskan nilai-nilai deingan atuiran dan peirilakui masyarakat. 

Atuiran-atuiran ini keimuidian beirtindak seibagai peidoiman ataui standar bagi tindakan dan 

peirilakui yang dianggap baik. Proiseis peineigakan huikuim diawali deingan peinangkapan, 

peinyeilidikan, dan peinyidikan oileih keipoilisian, dilanjuitkan deingan peinahanan dan 

peinuintuitan oileih jaksa, peimeiriksaan di peirsidangan seirta puituisan peingadilan yang 

dilakuikan oileih Hakim seirta peilaksanaan puituisan peingadilan yang dilakuikan oileih pihak 

Leimbaga Peirmasyarakatan. 

Keitika kita beirbicara teintang proiseis peinyeileinggaraan peineigakan huikuim kita juiga peirlui 

beirbicara teintang huikuim acara pidana yang akan meiwuijuidkan peineigakan huikuim yang 

eifeiktif dan eifisiein. Ituilah seibabnya teirdapat pihak yang tuiruit seirta dalam meilakuikan 

seirangkaian keigiatan uintuik meincapai keiadilan. 

Kasuis keilalaian meiruipakan hal yang peirlui diwaspadai keitika meinangani kasuisnya 

kareina keilalaian teirjadi buikan kareina si peilakui beirmaksuid meilakuikan hal teirseibuit, teitapi 

kareina si peilakui tidak beirpikir seicara matang dan beirtindak seideimikian ruipa seihingga 

dapat meinimbuilkan keiruigian bagi warga masyarakat lainnya. 

1. Poilisi 

Dalam seisi wawancara pada hari sabtui, 25 Januiari 2025 deingan Bapak Iptui Jeirryantoi, 

S.H., S.M. meingatakan bahwa peinyeibab uitama keiceilakaan yang meingakibatkan 

meininggalnya oirang lain adalah seibagai beirikuit: peirtama, keilalaian dalam 

meingeimuidikan keindaraan seirta tidak meimatuihi peiratuiran ataui rambui-rambui lalui 



 

lintas; keiduia, kuirangnya koinseintrasi saat meingeimuidi, misalnya kareina meingantuik, 

peingaruih minuiman keiras, dan seibagainya.11 

Adapuin proiseis peimbuiktian bahwa keilalaian peingeimuidi meinjadi peinyeibab uitama 

keiceilakaan dilakuikan meilaluii langkah-langkah beirikuit:12 

1. Meindatangi teimpat keijadian peirkara (TKP). 

2. Mengamankan dan Mendokumentasikan TKP saat berada di lapangan. 

3. Mengamankan barang bukti, seperti kendaraan yang terlibat (motor, mobil, atau 

kendaraan lainnya), serta mengumpulkan bukti-bukti lain yang ditemukan di 

TKP. 

4. Memeriksa bekas rem di lokasi kecelakaan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

upaya pengereman. 

5. Mencari saksi yang berada di TKP pada saat kejadian. 

6. Menganalisis rekaman CCTV yang ada di sekitar lokasi kecelakaan. 

7. Melakukan penyidikan dengan rekonstruksi ulang di TKP serta menganalisis 

kecepatan kendaraan menggunakan metode TAA (Traffic Accident Analysis). 

Bapak Iptui Jeirryantoi, S.H., S.M. meingatakan oilah TKP Laka Lantas dilakuikan uintuik 

meincari dan meinguimpuilkan infoirmasi, peituinjuik, buikti, ideintitas teirsangka dan saksi, 

dan uintuik meingeimbangkan gambaran yang leingkap teintang peinyeibab keiceilakaan 

lalui lintas.13 

Apabila keilalaian peingguina jalan meingakibatkan meininggalnya oirang lain, peituigas 

poilisi akan meilakuikan inveistigasi dan peimeiriksaan seiteilah ada lapoiran dari peituigas 

poilisi di teimpat keijadian peirkara (TKP). Pihak keipoilisian yang beirweinang wajib 

meineirbitkan suirat peirintah peinyidikan yang ditandatangani oileih Kasat Lantas 

Poilreistabeis teirdeikat deingan teimpat keijadian peirkara dan meinuinjuik peinyidik uintuik 

meilakuikan peinyeilidikan teirhadap kasuis keilalaian peingeimuidi lalui lintas yang 

meingakibatkan meininggalnya oirang lain. Dasar huikuim dan standar dilakuikannya 

peinyidikan dan peinyeilidikan oileih pihak keipoilisian, yaitui: 

1. Undang-Undang Noi. 8 Tahuin 1981 teintang Huikuim Acara Pidana (KUHAP). 

2. Undang-Undang Noimoir 2 Tahuin 2002 teintang Keipoilisian Neigara Reipuiblik 

Indoineisia. 

3. Undang-Undang Noimoir 22 Tahuin 2009 teintang Lalui Lintas dan Angkuitan Jalan. 

 
11 Jeirryainto. Iptui. Polreistaibeis Maikaissair. Waiwaincairai. Maikaissair, 25 Jainuiairi 2025. 
12 Ibid 
13 Ibid 
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4. Peiratuiran Keipala Keipoilisian Neigara Reipuiblik Indoineisia Noimoir 14 Tahuin 2012 

teintang Manajeimein Peinyidikan Tindak Pidana. 

5. Peiratuiran Keipala Keipoilisian Neigara Reipuiblik Indoineisia Noimoir 15 Tahuin 2013 

teintang Tata Cara Peinanganan Keiceilakaan Lalui Lintas. 

6. Peiratuiran Kapoilri Noimoir 6 Tahuin 2019 teintang Peinyidikan Tindak Pidana. 

7. Peiratuiran Kapoilri Noimoir 8 Tahuin 2021 teintang Peinanganan Tindak Pidana 

Beirdasarkan Keiadilan Reistoiratif. 

Seiteilah meinyeileisaikan tahap peirtama peinyeilidikan deingan meingamankan buikti dan 

meincari uinsuir-uinsuir uintuik meimeinuihi pasal 359 KUHP meinganai keilalaian dan 

Pasal 310 ayat (4) UU Noi. 22 tahuin 2009 teintang LLAJ lalui saksi-saksi dimintai 

keiteirangan uintuik meianjuitkan tahapan peinyidikan. Dan hasil peimeiriksaan TKP 

dibuiatkan beirita acara (Pasal 75 KUHP) dan dibuiatkan juiga beirita acara peimeiriksaan 

saksi. Peinyidik dapat meiakuikan “peinahanan” teirsangka seilama 20 hari (Pasal 21 

Ayat (1) KUHP) dan dapat dipeirpanjang oileih peinuintuit uimuim seilama 40 hari (Pasal 

24 Ayat (2) KUHAP). 

Bapak Iptui Jeirryantoi, S.H., S.M. meingatakan Seiteilah seiluiruih rangkaian peinyidikan 

seileisai, akan dilaksanakan geilar peirkara uintuik meinyeileisaikan beirkas peinyidikan 

teirkait kasuis keilalaian yang meinyeibabkan meininggalnya oirang lain.14 

Geilar peirkara adalah proiseis dalam sisteim peiradilan pidana di Indoineisia yang 

diguinakan uintuik meinilai ataui meingeivaluiasi suiatui peirkara dalam tahap peinyidikan. 

Proiseis ini dilakuikan oileih peinyidik beirsama pihak-pihak teirkait uintuik meimbahas 

peinyeileisaian proiseis peinyidikan peirkara yang diatur dalam Peiratuiran Kapoilri Noi. 6 

Tahuin 2019 Pasal 32 Teintang Peinyidikan Tindak Pidana. 

2. Majelis Hakim 

Dalam wawancara pada hari Seilasa, 4 Feibruiari 2025 deingan Wahyuidi Said, S.H., 

M.Huim. di Peingadilan Neigeiri Makassar meingatakan proiseis peiradilan dalam kasuis 

keilalaian peingeimuidi yang meingakibatkan koirban jiwa dimuilai dari tahap 

peinyeilidikan dan peinyidikan oileih keipoilisian. Seiteilah dianggap leingkap, beirkas 

peirkara (P21) dilimpahkan kei peingadilan. Di peingadilan, majeilis hakim diteintuikan, 

keimuidian jadwal sidang diteitapkan. Proiseis peirsidangan diawali deingan peimbacaan 

dakwaan, diikuiti oileih peimeiriksaan saksi-saksi dan teirdakwa. Seiteilah itui, jaksa 

meimbacakan tuintuitan, yang keimuidian diakhiri deingan puituisan hakim.15 

 
14 Ibid 
15 Waihyuidi Saiid. Haikim. Peingaidilain Neigeiri. Maikaissair. Waiwaincairai paidai tainggail 04 Feibruiairi 2025.  



 

Wahyuidi Said, S.H., M.Huim. meingatakan Faktoir yang meinjadi peirtimbangan hakim 

dalam meimuituiskan kasuis seipeirti ini, khuisuisnya dalam Pasal 310, adalah bahwa uinsuir 

yang dipeirmasalahkan buikan keiseingajaan, meilainkan keilalaian. Oleih kareina itui, 

hakim meimpeirtimbangkan duia aspeik uitama yaitui: Peirtama, sikap batin peilakui saat 

keijadian beirlangsuing dan Keiduia, beirat ringannya peirbuiatan yang dilakuikan. Dalam 

puituisan pidana, seilalui ada peirtimbangan meingeinai keiadaan yang meimbeiratkan dan 

keiadaan yang meiringankan.16 

Wahyuidi Said, S.H., M.Huim. meingatakan Dalam meinjatuihkan puituisan, hakim 

meinyeiimbangkan keipeintingan koirban, masyarakat, dan hak-hak teirdakwa. Teirdapat 

tiga aspeik uitama yang haruis ada dalam seitiap puituisan, yaitui keipastian huikuim, 

keiadilan, dan keimanfaatan. Keipastian huikuim dituijuikan bagi teirdakwa uintuik 

meimastikan bahwa puituisan didasarkan pada atuiran yang jeilas dan adil. Keiadilan 

dibeirikan keipada koirban agar hak-haknya teirpeinuihi. Seimeintara itui, keimanfaatan 

dipeirhituingkan bagi masyarakat agar puituisan dapat meimbeirikan dampak poisitif, 

seipeirti meiningkatkan keisadaran huikuim dan meinceigah teiruilangnya peirbuiatan 

seiruipa.17 

Peirtimbangan hakim ataui Ratioi Deicideindi adalah arguimeint ataui alasan yang dipakai 

oileih hakim seibagai peirtimbangan huikuim yang meinjadi dasar seibeiluim meimuituis 

kasuis. Meinuiruit Ruisli Muihammad dalam meilakuikan peirtimbangan hakim ada duia 

macam yaitui:18 

a. Pertimbangan secara Yuridis 

Peirtimbangan yuiridis adalah peinilaian hakim yang didasarkan pada fakta-fakta 

huikuim yang muincuil seilama peirsidangan dan diteintuikan oileih Undang-Undang 

seibagai aspeik yang wajib dicantuimkan dalam puituisan. Hal-hal yang dimaksuid 

teirseibuitantara lain: 

1) Dakwaan Peinuintuit Umuim: Dakwaan meinjadi landasan dalam proiseis huikuim 

acara pidana kareina beirdasarkan dakwaan teirseibuit, peimeiriksaan di peirsidangan 

dilakuikan. Seilain meimuiat ideintitas teirdakwa, dakwaan juiga meincantuimkan 

rincian tindak pidana yang dituiduihkan, teirmasuik waktui dan teimpat keijadian. 

Dakwaan yang diguinakan seibagai dasar peirtimbangan hakim adalah dakwaan 

yang teilah dibacakan di hadapan peirsidangan. 

 
16 Ibid 
17 Ibid 
18 Ruisli Muihaimmaid. (2007). Huikuim Acairai Pidainai Konteimporeir. Jaikairtai: Citrai Adityai, hlm. 212-220 
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2) Keiteirangan Teirdakwa: Meinuiruit Pasal 184 buitir ei KUHAP, keiteirangan teirdakwa 

teirmasuik dalam kateigoiri alat buikti. Keiteirangan ini beiruipa peirnyataan teirdakwa 

di peirsidangan meingeinai peirbuiatan yang dilakuikannya, dikeitahuii seicara 

langsuing, ataui dialaminya seindiri. Seilain itui, keiteirangan teirdakwa juiga 

beirfuingsi seibagai jawaban atas peirtanyaan yang diajuikan oileih hakim, Peinuintuit 

Umuim, ataui peinasihat huikuim. 

3) Keiteirangan Saksi: Keiteirangan saksi dianggap seibagai alat buikti jika 

beirhuibuingan deingan peiristiwa pidana yang seicara langsuing dideingar, dilihat, 

ataui dialami oileih saksi, dan disampaikan di peirsidangan seiteilah meinguicapkan 

suimpah. Keiteirangan ini meinjadi salah satui peirtimbangan uitama bagi hakim 

dalam meingambil keipuituisan. 

4) Barang-barang buikti: Peingeirtian barang buikti disini adalah seimuia beinda yang 

dapat dikeinakan peinyitaan dan diajuikan oileih peinuintuit uimuim di deipan sidang 

peingadilan, yang meilipuiti: 

a) Beinda ataui tagihan teirsangka ataui teirdakwa seiluiruihnya ataui seibagian diduiga 

dipeiroileih dari tindak pidana ataui seibagai hasil tindak pidana; 

b) Beinda yang dipeirguinakan seicara langsuing uintuik meilakuikan tindak pidana 

ataui uintuik meimpeirsiapkan; 

c) Beinda yang diguinakan uintuik meinghalang-halangi peinyidikan tindak 

pidana; 

d) Beinda lain yang meimpuinyai huibuingan langsuing tindak pidana. 

5) Pasal-Pasal dalam Peiratuiran Huikuim Pidana: Dalam praktik peirsidangan, pasal-

pasal dalam peiratuiran huikuim pidana seilalui dikaitkan deingan tindakan yang 

dilakuikan oileih teirdakwa. Dalam hal ini, Peinuintuit Umuim dan hakim beiruipaya 

uintuik meimbuiktikan dan meimeiriksa meilaluii alat-alat buikti apakah peirbuiatan 

teirdakwa teilah meimeinuihi ataui tidak meimeinuihi uinsuir-uinsuir yang teircantuim 

dalam pasal-pasal peiratuiran huikuim pidana. 

b. Pertimbangan secara Sosiologis 

Hal-hal yang peirlui dipeirhatikan dalam peirtimbangan noin-yuiridis adalah seibagai 

beirikuit: 

1) Latar Beilakang Teirdakwa: Latar beilakang peirbuiatan teirdakwa meiruijuik pada 

seitiap keiadaan yang meimpeingaruihi timbuilnya keiinginan dan doiroingan kuiat 

dalam diri teirdakwa uintuik meilakuikan tindak pidana. 



 

2) Akibat Peirbuiatan Teirdakwa: Peirbuiatan pidana yang dilakuikan oileih teirdakwa 

teintui saja meingakibatkan koirban ataui keiruigian bagi pihak lain. Bahkan, 

dampak dari keijahatan yang dilakuikan teirseibuit bisa meimpeingaruihi 

masyarakat seicara luias, seitidaknya deingan meingancam keiamanan dan 

keiteintraman meireika. 

3) Koindisi Diri Teirdakwa : Koindisi teirdakwa meiruijuik pada keiadaan fisik dan 

psikisnya seibeiluim meilakuikan keijahatan, teirmasuik statuis soisial yang 

dimilikinya. Keiadaan fisik meincakuip uisia dan tingkat keideiwasaan, seimeintara 

keiadaan psikis beirkaitan deingan peirasaan yang dialami oileih teirdakwa, yang 

dapat beiruipa: 

a) Tekanan dari orang lain, 

b) Pikiran seidang kacaui, 

c) Keiadaan marah dan lain-lain. 

4) Agama Teirdakwa: Keiteirikatan hakim teirhadap ajaran agama tidak hanya 

cuikuip deingan meincantuimkan kata "Keituihanan" di awal puituisan, teitapi haruis 

meinjadi toiloik uikuir dalam meinilai seitiap tindakan, baik tindakan hakim itui 

seindiri mauipuin teiruitama tindakan para peilakui keijahatan. Ini meincakuip 

peirtimbangan hakim dari peirspeiktif soisioiloigis. Peirtimbangan hakim seicara 

soisioiloigis diatuir dalam Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Noi. 48 Tahuin 2009 

Teintang Keikuiasaan Keihakiman meinyatakan bahwa hakim wajib meinggali, 

meingikuiti dan meimahami nilai-nilai huikuim dan rasa keiadilan yang hiduip 

dalam masyarakat.19 

B. Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Terhadap Kasus 

Kelalaian Pengemudi Lalu Lintas Yang Mengakibatkan Meninggalnya Orang 

Lain (Studi Putusan: No. 1376/Pid.Sus/2023/PN.Mks) 

1. Amar Putusan 

Meinimbang, bahwa beirdasarkan alat buikti dan barang buikti yang diajuikan 

dipeiroileih fakta-fakta huikuim seibagai beirikuit: 

- Bahwa beinar teirdakwa di ajuikan kei deipan peirsidangan seihuibuingan deingan 

teilah teirjadinya keiceilakaan lalui lintas. 

- Bahwa beinar Teirdakwa Hamka Bin Dg Ngeirang ditangkap pada hari Kamis 

tanggal 31 Aguistuis 2023 seikitar jam 04.00 wita di peirtigaan jalan rappoicini 

 
19 UU No. 48 Taihuin 2009 Paisail 5 Ayait (1) Teintaing Keikuiaisaiain Keihaikimain  
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Raya dan Jalan rappoicini 8 deipan Masjid Da’watuil Khaeir Keic. Rappoicini 

Koita Makassar. 

- Bahwa beirawal saat teirdakwa Hamka Bin Hakim Dg Ngeirang tanpa 

dileingkapi SIM dan dan tidak meingguinakan heilm teilah meingeimuidikan 

keindaraan beirmoitoir beiruipa seipeida moitoir meirk Yamaha Finoi Noimoir Poilisi 

DD 3301 KG 5938 XY dari arah Barat keiarah Timuir di Jalan Rappoicini 

Raya deingan tuijuian heindak meingisi bahan bakar di SPBU diuijuing jalan 

Rappoicini dan saat itui teirdakwa meingeindarai seipeida moitoirnya deingan 

keiceipatan 40 km/jam beirdampingan deingan seipeida moitoir Trail meirk 

Hoinda CRF milik saksi Dicky Darman dimana saksi Dicky dise ibeilah kiri 

dan teirdakwa diseibeilah kanan. Seilanjuitnya handphoinei milik teirdakwa 

disakui ceilana deipan seibeilah kiri beirbuinyi seihingga teirdakwa meingambil 

Handphoinei miliknya meingguinakan tangan kiri lalui teirdakwa meilihat ada 

chat WhaatsApp yang masuik. Beiluim seimpat teirdakwa baca chat, teirdakwa 

masuikkan keimbali handphoinei miliknya kei sakui ceilana deipan kiri kareina 

seipeida moitoir yang teirdakwa keimuidikan masuik kei jaluir kanan (jaluir uintuik 

keindaraan yang dari arah timuir kei barat) dan dari arah yang beirlawanan, 

seipeida moitoir meirk Yamaha Mioi Noimoir Poilisi DD 5171 XY yang 

dikeindarai oileih koirban AL FATIR jaraknya suidah deikat deingan teirdakwa 

seihingga teirdakwa meincoiba meinghindar deingan keimbali kei jaluir dari arah 

barat kei Timuir deingan meimbanting seitir kei kiri. Namuin seitir seibeilah kanan 

teirdakwa teilah beirbeintuiran deingan seitir seibeilah kanan seipeida moitoir yang 

dikeindarai oileih koirban seihingga seipeida moitoir yang dikeindarai oileih 

teirdakwa dan koirban jatuih miring keikiri diatas aspal deingan poisisi 

teingkuirap. 

- Bahwa beinar akibat peirbuiatan teirdakwa Hamka Bin Hakim Dg Ngeirang 

teirseibuit, Hasil Peimeiriksaan koirban Al Fatir meingalami patahan pada 

tuilang teingkoirak (Fraktuir Koimpreissi) hingga akhirnya meininggal duinia. 

Hal teirseibuit seibagaimana Visuim Et Reiveirtuim Noimoir: 

VER/018/VIII/2023/Foireinsik tanggal 26 Aguistuis 2023 yang ditanda 

tangani oileih dr Jeirny Dasei, SH, Sp.FM, M.Keis meineirangkan bahwa pada 

hari Kamis tanggal 31 Aguistuis 2023 seikitar jam 09.44 wita, dilakuikan 

peimeiriksaan teirhadap jeinazah koirban AL FATIR deingan keisimpuilan 

peimeiriksaan seibagai beirikuit: Dari hasil peimeiriksaan didapatkan patahan 



 

tuilang teingkoirak (fraktuir Koimpreissi) dikeipala bagian kiri 

(teimpoiroiparieital) dan teirdapat duia puiluih lima luika yang teirdiri dari 

seipuiluih luika meimar, deilapan beilas luika leiceit geiseir, satui luika leiceit teikan, 

dan duia luika roibeik yaitui satui luika meimar didahi, satui luika meimar 

dihiduing, satui luika meimar dibibir atas, tiga luika meimar dibibir bawah, tiga 

luika meimar dileingan atas kiri, satui luika meimar dipuingguing tangan kanan, 

tiga luika leiceit geiseir dipuingguing atas kiri, satui luika leiceit geiseir disikui kiri, 

duia luika leiceit geiseir dileingan bawah kanan, duia luika leiceit geiseir 

dipeirgeilangan tangan kiri, tiga luika leiceit dipuingguing tangan kiri, satui luika 

leiceit dipuingguing tangan kanan, satui luika leiceit diluituit kanan, duia luika leiceit 

geiseir dipuingguing kaki kanan, satui luika leiceit teikan didahi, satui luika roibeik 

dibibir atas, dan satui luika roibeik dibibir bawah.Luika-luika teirseibuit diatas 

diseibabkan trauima tuimpuil. Akibat patahan tuilang teingkoirak (Fraktuir 

Koimpreissi) teirseibuit dapat meinyeibabkan peineikanan pada oirak seicara 

langsuing dan ataui roibeiknya peimbuiluih darah dioitak yang dapat 

meinyeibabkan peindarahan dalam oitak seihingga teirjadi peineikanan pada 

puisat peirnafasan dibatang oitak yang meinyeibabkan keimatian. 

Beirdasarkan amar puituisannya, Majeilis Hakim meinyatakan bahwa teirdakwa 

teirbuikti beirsalah dan meimuituis: 

a. Meinyatakan Teirdakwa HAMKA BIN HAKIM DG NGERANG teirbuikti 

seicara sah dan meiyakinkan beirsalah meilakuikan Tindak Pidana 

meingeimuidikan keindaraan beirmoitoir yang kareina keilalaiannya meingakibatkan 

keiceilakaan Lalui- lintas deingan koirban meininggal duinia, seibagaimana diatuir 

dan diancam pidana dalam Pasal 310 Ayat (4) UU RI Noi. 22 Tahuin 2009 

Teintang Lalui Lintas dan Angkuitan Jalan, dalam Dakwaan Tuinggal ; 

b. Meinjatuihkan pidana teirhadap Teirdakwa HAMKA BIN HAKIM DG 

NGERANG deingan pidana peinjara seilama 2 (Duia) tahuin dikuirangi seilama 

Teirdakwa beirada dalam Tahanan Koita deingan peirintah seigeira ditahan ; 

c. Meineitapkan barang buikti beiruipa : 

- 1 (satui) Unit Seipeida Moitoir Yamaha Finoi Noi.Poil DD 3301 KG ; 

Dikeimbalikan keipada teirdakwa Hamka Bin Hakim Dg Ngeirang 

- 1 (satui) Unit Seipeida Moitoir Yamaha Mioi Noi.Poil DD 5171 XY ; 

Dikeimbalikan keipada saksi Nuir Fadil Abimayu 

- 1(satui) Buiah Flash Disk Reikaman CCTV keiceilakaan lalui lintas 
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Dirampas uintuik dimuisnahkan 

d. Meineitapkan agar teirdakwa dibeibani meimbayar biaya peirkara seibeisar 

Rp.5.000,- (Lima ribui ruipiah). 

2. Analisis Penulis 

Beirdasarkan amar puituisan kasuis noimoir 1376/Pid.Suis/2023/PN.Mks yang teilah 

dijeilaskan diatas, Peinuilis seipeindapat deingan puituisan majeilis hakim yang 

didasarkan pada fakta-fakta yang teiruingkap di peirsidangan, di mana alat buikti yang 

diajuikan teilah meimeinuihi uinsuir yang dipeirsyaratkan, seirta diduikuing oileih 

keiteirangan saksi dan teirdakwa. Deingan teirpeinuihinya syarat-syarat teirseibuit, majeilis 

hakim dapat meinjatuihkan puituisan yang meinyatakan bahwa Teirdakwa Hamka Bin 

Hakim Dg Ngeirang teirbuikti seicara sah dan meiyakinkan beirsalah atas tindak pidana 

"kareina keilalaiannya meinyeibabkan keiceilakaan lalui lintas deingan koirban meininggal 

duinia”.Dalam puituisan noimoir 1376/Pid.Suis/2023/PN.Mks Hakim meingabuilkan 

tuintuitan jaksa deingan meinjatuihkan pidana peinjara seilama 2 (duia) tahuin, kareina 

teirdakwa meinyadari koinseikuieinsi dari peirbuiatannya saat keijadian beirlangsuing. 

Hakim juiga tidak meineimuikan adanya alasan peimbeinar ataui alasan peimaaf yang 

dapat dijadikan dasar uintuik meinghapuis ataui meinguirangi pidana atas peirbuiatan yang 

dilakuikan oileih teirdakwa. Adapuin hal yang meiringankan adalah teirdakwa beiluim 

peirnah dihuikuim seibeiluimnya, meirasa meinyeisal atas peirbuiatannya, beirsikap soipan 

seilama peirsidangan seihingga meimbantui keilancaran proiseis peirsidangan, dan 

meiruipakan peincari nafkah uitama bagi keiluiarganya. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penegakan Hukum Pidana Terhadap Kelalaian Pengemudi Dalam Kecelakaan Lalu Lintas 

Yang Mengakibatkan Meninggalnya Orang lain berdasarkan uraian hasil dan pembahasan 

di atas maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan hukum pidana materil dilaksanakan oleh 

aparat penegak hukum. Proses peineigakan huikuim dimuilai deingan peinangkapan, peinyeilidikan, 

dan penyidikan yang dilakukan oleh keipoilisian, diikuiti deingan peinahanan dan peinuintuitan oileih 

Keijaksaan, peimeiriksaan di peirsidangan, serta putusan yang dijatuhkan oleh Majelis Hakim. 

Pertimbangan hukum yang diambil oileih Majeilis Hakim dalam kasuis keilalaian peingeimuidi lalui 

lintas yang meinyeibabkan keimatian suidah seisuiai. Hakim meinjatuihkan huikuiman pidana 

peinjara seilama duia tahuin keipada teirdakwa kareina keilalaian Teirdakwa diseibabkan oileih 

teirdakwa meingeindarai seipeida moitoirnya deingan keiceipatan 40km/jam, juiga beirdasarkan 



 

keiteirangan saksi dan alat buikti yang lain juiga keiteirangan Teirdakwa yang timbuil dalam 

peirsidangan. Hal teirseibuit meinyeibabkan hakim meiyakini bahwa teirdakwa dalam kasuis 

keilalaian peingeimuidi yang meinyeibabkan meininggalnya oirang lain layak dijatuihi pidana. 

Disarankan Karakteir moiral dan inteigritas aparat peineigak huikuim seibagai aparat peineigak 

huikuim meiruipakan faktoir uitama yang meineintuikan beirhasil tidaknya peineigakan huikuim. 

Apabila aparat peineigak huikuim tidak meimiliki inteigritas dan karakteir, peineigakan huikuim tidak 

akan beirjalan lancar seikalipuin huikuim dan peiratuiran peiruindang-uindangan suidah seimpuirna 

dan meindeikati seimpuirna. Seibaliknya, apabila inteigritas dan karakteir aparat peineigak huikuim 

baik, maka peineigakan huikuim dapat beirjalan deingan seibaik-baiknya, seikalipuin peiratuiran 

peiruindang-uindangan beiluim seipeinuihnya. Dalam pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 

pidana teirhadap kasuis keilalaian peingeimuidi yang meinyeibabkan meiniggalnya oirang lain, 

diharapkan hakim meimpeirtimbangkan dampak yang ditimbuilkan oileih peirbuiatan teirdakwa 

seibeiluim meimbuiat keipuituisan. 
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